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Abstrak 

Perempuan berhijab yang merokok kerap menghadapi stigma berlapis, baik sebagai perokok maupun sebagai individu 

yang membawa simbol religius. Kota Bandung sebagai tempat yang dijadikan penelitian karena stigma terhadap 

perempuan berhijab merokok masih sangat hidup dikarenakan budaya patriarkis yang kuat dan merupakan topik yang 

minim dibicarakan oleh orang yang menjadikan urgensi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi Edmund Husserl (1859-1938) untuk mengungkap makna pengalaman subjektif 

informan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap lima informan perempuan berhijab merokok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa informan menjalani proses negosiasi identitas melalui strategi penyesuaian dri dalam 

berbagai konteks sosial. Dengan menggunakan Teori Negosiasi Identitas dari Stella Ting-Toomey & Tenzin Dorjee, 

2018, ditemukan bahwa ketiga unit analisis identitas budaya keanggotaan sosiokultural, identitas peran keluarga, dan 

Atribut Identitas Pribadi saling terkait dalam membentuk respons terhadap stigma sosial. Informan cenderung 

menyembunyikan kebiasaan merokok di lingkungan yang konservatif namun lebih terbuka dalam ruang yang 

dianggap aman. Penelitian ini menunjukkan bahwa identitas bukanlah kategori tunggal yang tetap, melainkan hasil 

dari proses adaptif yang dinamis dalam interaksi sosial.  

Kata Kunci: Perempuan, Perempuan Berhijab Merokok, Identitas, Negosiasi Identitas. Fenomenologi. 

I. PENDAHULUAN  

Merokok adalah kebiasaan global dengan dampak kesehatan serius, seperti kanker paru-paru, penyakit 

jantung, dan stroke. “Merokok bukan sekadar kebiasaan pribadi, melainkan masalah kesehatan masyarakat yang 

mendesak untuk ditangani” (WHO, 2019). Meskipun terjadi penurunan global dalam prevalensi penggunaan 

tembakau, data terbaru WHO (2024) menunjukkan bahwa sekitar 1,25 miliar orang dewasa di seluruh dunia masih 

mengonsumsi tembakau. Di Indonesia, fenomena ini justru diperparah oleh tingginya angka perokok laki-laki yang 

mencapai 71,4%, menempatkan Indonesia sebagai negara dengan prevalensi perokok pria tertinggi di dunia. Namun, 

berbeda dengan laki-laki, perilaku merokok pada perempuan masih dibingkai dalam norma-norma sosial yang 

membatasi. “Rokok sudah dikenal luas oleh masyarakat dan dianggap sebagai produk konsumsi biasa tanpa 

konsekuensi moral atau etika bagi laki-laki” (Ummah, 2019), sedangkan “perempuan yang merokok seringkali 

dianggap melanggar norma sosial yang berlaku” karena secara tradisional diharapkan tampil lembut, menjaga 

kesopanan, dan berada dalam ranah domestik (Wahidah, 2021). 

Kondisi ini menjadi semakin kompleks ketika perempuan perokok tersebut mengenakan hijab. Hijab secara 

sosial diposisikan sebagai simbol kesalehan dan identitas religius, sehingga merokok dalam balutan hijab dianggap 

sebagai tindakan yang mencemari makna keagamaan itu sendiri. “Perempuan berhijab merokok seringkali menjadi 

sasaran stigma negatif dari masyarakat, bahkan dianggap telah memperlakukan agamanya dengan semena-mena” 

(Adiba, 2023). Kota Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki komunitas Muslim yang besar 

sebagaimana data yang ditunjukan oleh open data jabar pada tahun 2024 yang menjabarkan bahwa bandung 

merupakan salah satu Kota di Jaw Barat yang masyarakat nya domunan dengan agama Islam, namun stigmatisasi 

terhadap perempuan berhijab perokok masih sangat kuat dan hidup dalam praktik sosial (Nangoi & Daeli, 2023). 

Dalam wawancara sebelumnya, seorang informan pernah dilontarkan pertanyaan seperti, “Kok, cewek berhijab 

merokok sih?”, yang menunjukkan bahwa tekanan sosial terhadap perempuan berhijab perokok muncul secara 



 

 

langsung dalam interaksi sehari-hari. Mereka merasa dipantau, dihakimi, dan menjadi objek tatapan, sehingga 

mempengaruhi cara mereka mengekspresikan diri di ruang sosial. Selain stigma yang melekat, perempuan berhijab 

perokok di Bandung juga menghadapi minimnya ruang aman untuk mengekspresikan identitas mereka secara terbuka. 

Meski kota ini dikenal dengan keberagaman dan toleransi kultural, nilai-nilai konservatif tetap membatasi ruang gerak 

perempuan, terutama yang membawa simbol religius. Hal ini menciptakan ketegangan antara identitas religius yang 

ditampilkan dan identitas personal yang ingin diekspresikan. Di sisi lain, perempuan berhijab juga kurang memiliki 

wadah untuk menyuarakan pengalaman sosial mereka tanpa takut dihakimi, sehingga proses negosiasi identitas 

berlangsung secara diam-diam dan penuh tekanan internal. Maka dari itu, penelitian ini berupaya mengangkat suara 

kelompok yang sering kali tidak terdengar dalam wacana publik. 

Secara teoritis, fenomena ini dapat dipahami melalui perspektif Goffman bahwa individu tidak menampilkan 

dirinya yang “asli”, melainkan membentuk citra sosial sesuai konteks demi menghindari stigma (Littlejohn, Stephen 

et al., 2017). Konsep ini sejalan dengan impression management (Stoddart, 1986), di mana perempuan berhijab 

memilih menyembunyikan kebiasaan merokok di ruang publik untuk menjaga citra diri. Dalam teori Identity 

Negotiation (Ting-Toomey & Dorjee, 2018), identitas terbagi dalam tiga domain utama: Sociocultural Membership 

Identity, Sociorelational Identity, dan Personal Identity Attributes, yang saling mempengaruhi dalam membentuk 

respons terhadap tekanan sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman perempuan berhijab yang 

menjadikan merokok sebagai respons terhadap tekanan stres dan pengaruh lingkungan pertemanan. Latar belakang 

ini juga didasarkan pada observasi bahwa merokok sering digunakan sebagai strategi untuk mengatasi tekanan 

psikologis atau emosional, di mana lingkungan sosial, terutama teman sebaya, memainkan peran krusial dalam inisiasi 

serta keberlanjutan kebiasaan merokok (Yuniarma et al., 2023). Oleh karena itu, urgensi penelitian ini terletak pada 

upaya untuk menggali makna subjektif dari perilaku merokok perempuan berhijab di tengah konflik nilai internal dan 

eksternal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi Edmund Husserl (1859–

1938), yang menekankan pada pemahaman terhadap makna subjektif yang dibentuk individu dalam konteks 

pengalamannya (Ablelo et al., 2019). Dengan mewawancarai lima informan berhijab perokok yang lahir dan besar di 

Kota Bandung, penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana strategi negosiasi identitas dijalankan dalam 

menghadapi tekanan sosial yang kompleks dan berlapis 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Stigma Sosial Terhadap Perempuan Berhijab Merokok 

Stigma sosial merupakan pelabelan negatif yang dilekatkan oleh masyarakat kepada individu yang dianggap 

menyimpang dari norma sosial yang berlaku (Stella Ting-Toomey & Tenzin Dorjee, 2018). Dalam konteks Indonesia, 

merokok pada perempuan masih dianggap sebagai perilaku yang tidak sesuai dengan norma feminitas yang dilekatkan 

pada perempuan, yang secara tradisional dikaitkan dengan kelembutan dan kesopanan (Wahidah, 2021). Persepsi ini 

menjadi semakin kuat ketika individu yang merokok mengenakan hijab, simbol religius yang diasosiasikan dengan 

kesalehan, moralitas, dan identitas Muslimah yang ideal. Ketidaksesuaian antara simbol religius (hijab) dan perilaku 

yang dianggap menyimpang (merokok) menciptakan kontradiksi sosial yang menghasilkan stereotip, prasangka, dan 

diskriminasi (Putri et al., 2023). Perempuan berhijab perokok kerap kali tidak hanya dipandang “tidak pantas”, tetapi 

juga dianggap mencemari citra agama yang mereka representasikan (Adiba, 2023). 

Identitas Komunikasi dan Pengelolaan Kesan 

Identitas dalam komunikasi terbentuk melalui proses interaksi sosial yang berulang. Setiap individu membentuk 

dan menyesuaikan citra dirinya berdasarkan situasi sosial yang dihadapi (Littlejohn, Stephen et al., 2017). Goffman 

menggambarkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, individu tidak menampilkan identitas aslinya secara penuh, 

melainkan memainkan peran sosial yang sesuai dengan ekspektasi audiens, dalam kerangka apa yang disebut sebagai 

“dramaturgi sosial” (Goffman, 2017). Perempuan berhijab perokok berada dalam posisi identitas yang distigmatisasi, 

sehingga mereka cenderung mengelola kesan dengan menyembunyikan perilaku merokok dari ruang publik atau 

lingkungan konservatif untuk menghindari penilaian negatif (Erving, 1963). Strategi ini berkaitan dengan konsep 

impression management, yaitu upaya individu dalam mengontrol cara orang lain mempersepsikan dirinya 

(STODDART, 1986). 



 

 

Teori Negosiasi Identitas 

Teori Negosiasi Identitas yang dikembangkan oleh Ting-Toomey dan Dorjee (2018) menyatakan bahwa identitas 

dibentuk, dipertahankan, dan dinegosiasikan dalam konteks komunikasi antarpribadi dan antarkelompok. Identitas 

tidak bersifat tetap, melainkan terus-menerus dinegosiasikan dalam interaksi sosial yang sarat akan kekuasaan, norma, 

dan ekspektasi budaya. Dalam konteks perempuan berhijab yang merokok, negosiasi identitas muncul ketika mereka 

harus mempertahankan “face” (citra diri) mereka sambil menyesuaikan diri dengan tekanan sosial yang muncul dari 

lingkungan. Teori ini membagi identitas ke dalam tiga domain utama: (1) Sociocultural Membership Identity, yaitu 

identitas sebagai bagian dari kelompok sosial-budaya seperti agama, etnisitas, dan budaya lokal; (2) Sociorelational 

Identity, yaitu peran interpersonal seperti sebagai anak, teman, atau anggota komunitas; dan (3) Personal Identity 

Attributes, yakni nilai pribadi, keyakinan, dan interpretasi individu atas pengalaman hidup. Ketiga domain ini saling 

mempengaruhi dan menentukan bagaimana individu merespons stigma atau tekanan sosial. 

Studi Empiris Terkait 

Beberapa penelitian sebelumnya turut mendukung pemahaman mengenai identitas perempuan perokok berhijab. 

Studi (Nangoi & Daeli, 2023) menunjukkan bahwa perempuan berhijab perokok di Bandung cenderung 

menyembunyikan perilaku merokok mereka di ruang publik dan hanya melakukannya di lingkungan yang dianggap 

aman. (Yuniarma et al., 2023) menjelaskan bahwa salah satu faktor kuat yang memengaruhi kebiasaan merokok pada 

perempuan muda adalah tekanan pergaulan, stres, dan lingkungan teman sebaya yang permisif. (Adiba, 2023) 

menyoroti bahwa perempuan berhijab perokok lebih sering menjadi sasaran penghakiman moral dibandingkan 

perempuan yang tidak berhijab, karena hijab dilihat sebagai simbol moralitas yang harus dijaga. Penelitian-penelitian 

ini menguatkan temuan bahwa stigma terhadap perempuan berhijab yang merokok tidak hanya berdampak pada citra 

sosial, tetapi juga memengaruhi strategi komunikasi dan pengelolaan identitas yang mereka lakukan. 

Kerangka Teori 

Stigma sosial merupakan pelabelan negatif yang dilekatkan oleh masyarakat kepada individu yang dianggap 

menyimpang dari norma sosial yang berlaku (Stella Ting-Toomey & Tenzin Dorjee, 2018). Dalam konteks Indonesia, 

merokok pada perempuan masih dianggap sebagai perilaku yang tidak sesuai dengan norma feminitas yang dilekatkan 

pada perempuan, yang secara tradisional dikaitkan dengan kelembutan dan kesopanan (Wahidah, 2021). Persepsi ini 

menjadi semakin kuat ketika individu yang merokok mengenakan hijab, simbol religius yang diasosiasikan dengan 

kesalehan, moralitas, dan identitas Muslimah yang ideal. Ketidaksesuaian antara simbol religius (hijab) dan perilaku 

yang dianggap menyimpang (merokok) menciptakan kontradiksi sosial yang menghasilkan stereotip, prasangka, dan 

diskriminasi (Putri et al., 2023). Perempuan berhijab perokok kerap kali tidak hanya dipandang “tidak pantas”, tetapi 

juga dianggap mencemari citra agama yang mereka representasikan (Adiba, 2023) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman 

perempuan berhijab yang merokok di Kota Bandung secara mendalam (Hasbiansyah, 2008). Informan dipilih secara 

snowball sampling dengan kriteria perempuan berhijab berusia 21-23 tahun yang aktif merokok dan berdomisili di 

Kota Bandung. Pemilihan kriteria ini didasarkan pada pertimbangan bahwa remaja akhir merupakan masa 

perkembangan kritis yang rentan terhadap pengaruh lingkungan serta kebiasaan merokok (Etrawati F, 2014). Informan 

teridiri dari 5 mahasiswi yang memiliki pengalaman merokok dalam kehidupan sehari-harim sehingga diharapkan 

dapat memberikan perspektif yang relevan dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) yang bersifat fleksibel dan terbuka, sehingga peneliti 

dapat menggali pengalaman dan pandangan informan secara komprehensif (Nur & Utami, 2022). Selain itu, peneliti 

juga menggunakan observasi partisipatif untuk mendapatkan data tambahan yang lebih kaya dan kontekstual (Rizky 

Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). Data sekunder berupa jurnal dan artikel terkait juga digunakan untuk memperkuat 

analisis dan validitas temuan. Analisis data dilakukan dengan model fenomenologi Edmund Husserl (1859-1938) yang 

meliputi tahap epoche,konstitusi, kesadaran, dan reduksi untuk memperoleh pemahaman yang murni dan objektif 

terhadap fenomena merokok pada perempuan berhijab (Hasbiansyah, 2008). Untuk menjaga keabsahan data, peneliti 

menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dan wawancara, observasi, dan data sekunder guna 

meminimalkan asumsi dan memperkaya pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 



 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa proses negosiasi identitas yang dijalani oleh perempuan berhijab 

perokok di Kota Bandung sangat dipengaruhi oleh konteks sosial yang mengelilingi mereka. Informan cenderung 

menyembunyikan kebiasaan merokok di lingkungan yang konservatif, seperti keluarga dan kampus, namun lebih 

terbuka saat berada dalam ruang sosial yang mereka anggap aman, seperti bersama teman dekat atau di lingkungan 

nonformal. Strategi adaptasi ini merupakan bentuk negosiasi identitas yang dilakukan secara sadar untuk 

menyesuaikan diri dengan ekspektasi masyarakat, sejalan dengan konsep sociocultural membership identities (Stella 

Ting-Toomey & Tenzin Dorjee, 2018), di mana keanggotaan dalam kelompok sosial dan budaya mempengaruhi cara 

individu memaknai dan menampilkan identitasnya. 

Salah satu informan, M U menyatakan: 

“Aku sih nggak pernah merokok di rumah, apalagi kalau lagi kumpul keluarga, takut aja diliat beda. Tapi kalau 

sama teman yang udah tahu mah biasa aja.” 

Pernyataan ini mencerminkan bagaimana identitas religius yang dilekatkan pada hijab membuat informan merasa 

perlu menjaga citra diri di hadapan keluarga. Merokok hanya dilakukan di ruang aman yang tidak mempersoalkan 

kontradiksi antara hijab dan perilaku. Hal ini menunjukkan adanya negosiasi dalam sociorelational role identities, 

khususnya dalam peran sebagai anak dalam keluarga. Mereka menyesuaikan perilaku untuk mempertahankan 

hubungan interpersonal yang harmonis, sekaligus menghindari stigma sebagai “perempuan tidak baik”. 

Strategi ini juga terlihat dari pernyataan informan B R: 

“Kalau lagi ngumpul sama teman yang bukan circle kuliah, aku bisa lebih bebas, karena mereka nggak peduli 

aku berhijab atau nggak. Tapi kalau lagi di kampus, aku nggak berani ngerokok.” 

B.R. menyadari bahwa citra dirinya sebagai perempuan berhijab masih diasosiasikan dengan kesalehan dan 

kesopanan, sehingga ia menghindari merokok di ruang kampus. Ini menunjukkan bahwa ruang sosial yang dianggap 

aman menjadi penentu dalam ekspresi identitas. Informan menggunakan strategi pengelolaan identitas (Goffman, 

1963) sebagai bentuk impression management (Stoddart, 1986), untuk menghindari stereotip dan penghakiman moral 

dari lingkungan. 

Dalam domain personal Identity Attributes, informan R H menyatakan: 

“Aku ngerokok bukan karena pengaruh siapa-siapa, aku sendiri yang butuh buat tenangin diri. Kadang kalau 

udah capek sama ekspektasi orang, rokok tuh jadi kayak simbol kebebasan.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagian informan menjadikan merokok sebagai simbol otonomi diri. Identitas 

personal mereka dibangun sebagai bentuk resistensi terhadap norma sosial yang membatasi ruang gerak perempuan 

berhijab. Mereka memaknai merokok sebagai bagian dari kebutuhan pribadi, bukan hanya sebagai kebiasaan. Ini 

menunjukkan internal locus of control, di mana keputusan untuk merokok berasal dari kesadaran diri, bukan tekanan 

luar. 

Namun Demikian, stigma sosial tetap hadir dalam bentuk komentar langsung maupun tidak lansung. Informan N 

B mengungkapkan bahwa ia pernah ditegur dengan ucapan: 

“Kok cewek berhijab ngerokok sih?” 

Respons dari N.B. adalah membatasi aktivitas merokok hanya di tempat tertutup. Ini mencerminkan negosiasi 

simbolik untuk meredam konflik sosial. Strategi ini sejalan dengan temuan Atan et al. (2023), yang menyebut bahwa 

perempuan berhijab perokok kerap mengatur ruang dan ekspresi agar tidak dilabeli sebagai “tidak salehah”. 

Hal serupa diungkapkan oleh informan M B: 

“Kalau sama teman yang tahu aku siapa sebenarnya, aku ngerokok juga nggak masalah. Tapi di luar itu, aku 

pilih jaga image.” 

Pernyataan ini menggambarkan bahwa identitas sosial yang distigmatisasi membuat informan melakukan seleksi 

terhadap siapa saja yang boleh tahu kebiasaannya. Ini mencerminkan adanya code-switching identitas sesuai konteks 

sosial. Mereka tidak menolak identitas religius yang dilekatkan pada hijab, tetapi menegosiasikannya agar tetap bisa 

menjalani pilihan hidup yang mereka anggap otentik. 

Temuan ini memperkuat kerangka Identity Negotiation Theory (Ting-Toomey & Dorjee, 2018), bahwa identitas 

individu terbentuk melalui interaksi dinamis antara nilai-nilai budaya, relasi sosial, dan atribut pribadi. Identitas 

perempuan berhijab perokok bukanlah sesuatu yang tetap, tetapi selalu dinegosiasikan sesuai konteks sosial dan relasi 

kuasa. Sebagaimana ditegaskan Rosemary & Werder (2024), identitas bukan hanya bagaimana individu melihat 

dirinya, tetapi juga bagaimana ia membangun strategi untuk menghadapi stigma dalam masyarakat yang sarat nilai 

moral dan religiusitas. 

  



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Perempuan berhijab perokok di Kota Bandung menegosiasikan identitasnya melalui strategi penyesuaian 

yang disesuaikan dengan konteks sosial. Mereka cenderung menyembunyikan kebiasaan merokok di lingkungan 

konservatif dan lebih terbuka di ruang yang dianggap aman. Negosiasi ini berlangsung dalam tiga domain utama: 

keanggotaan budaya, peran relasional, dan atribut personal. Merokok bagi sebagian informan bukan hanya kebiasaan, 

tetapi bentuk otonomi diri terhadap tekanan sosial. Temuan ini menegaskan bahwa identitas bersifat dinamis dan 

dibentuk melalui interaksi sosial yang terus-menerus. 

 Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan informan dengan latar belakang 

budaya, daerah, dan jenis kelamin yang beragam agar memperoleh gambaran yang lebih representatif mengenai 

strategi negosiasi identitas dalam menghadapi stigma sosial. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi bentuk- bentuk 

mekanisme koping lainnya yang lebih positif dan konstruktif. Bagi perempuan, termasuk perempuan berhijab, yang 

mengalami tekanan sosial atau beban peran, disarankan untuk mempertimbangkan cara-cara alternatif seperti menulis, 

berkesenian, berolahraga, atau bergabung dalam komunitas suportif sebagai sarana ekspresi diri dan penguatan 

identitas yang lebih sehat. 
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